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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema kerja 
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Lampiran 2. Perhitungan bahan-bahan yang digunakan pada 

penelitian 

A. Pengujian penghambatan antibakteri  

1. Pembuatan DMSO 10% 

10% = 10 ml = 
 10 𝑚𝑙

100 𝑚𝑙
 

      =  
𝟏𝟎 𝒎𝒍

𝟏𝟎𝟎 𝒎𝒍
 x 

𝒙

𝟓 𝒎𝒍
 

     = 
𝟓𝟎 𝒎𝒍

𝟏𝟎𝟎 𝒎𝒍 
 = x 

     X = 0,5 ml = 5 ml aquadest 

2. Pembuatan medium MHA 

MHA = 38 gr dalam 1000 ml  

Untuk membuat 7,6 gr MHA dalam 200 ml aquadest 

= 
𝟑𝟖 𝒈𝒓

𝟏𝟎𝟎𝟎 𝒎𝒍
 = 

𝒙

𝟐𝟎𝟎 𝒎𝒍
 

= 1000 . x = 38 gr x 200 ml 

= 
𝟕𝟔𝟎𝟎 𝒈𝒓

𝟏𝟎𝟎𝟎 𝒎𝒍 
 

= 7,6 gr MHA 
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Lampiran 3. Gambar uji aktivitas antibakteri  

A. Bakteri Staphylococcus aureus 

  

 
 

Ekstrak etanol 96 % delima 

  

 

Ekstrak etanol 70% delima 

  

 

Ekstrak etanol 30% delima 

  

 

Ekstrak etil asetat delima 

  

 

Ekstrak air delima 
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B. Pseudomonas aeruginosa 

  

 

Ekstrak etanol 96% delima 

  

 

Ekstrak etanol 70% delima 

  

 

Ekstrak etanol 30% delima 

  

 

Ekstrak etil asetat delima 

 

  

 

Ekstrak air delima 
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Lampiran 4. Tabel Pengukuran Uji Aktivitas Ekstrak Daun P. granatum 

terhadap bakteri S. aureus dan P. aeruginosa. 

A. Bakteri S. aureus 

Ekstrak etanol 

96% delima 

Pengukuran 

1 

Pengukuran 

2 

Pengukuran 

3 

Pengukuran 

4 

Delima Soppeng 

(Putih) 

7,51 7,62 7,70 7,49 

Delima Polewali 

(Merah) 

6,87 6,50 6,43 6,25 

Delima Gowa 

(Putih) 

8,19 7,89 7,86 7,64 

Delima Gowa 

(Merah) 

7,39 7,12 7,23 7,49 

Delima Kediri 

(Putih) 

7,04 7,02 7,09 7,06 

Delima Kediri 

(Merah) 

7,45 7,22 7,25 7,16 

Delima Kediri 

(Ungu) 

7,18 7,22 7,01 7,34 

Kloramfenikol 19,63 19,95 19,46 19,74 

DMSO 10% 0 0 0 0 

 

Ekstrak etanol 

70% delima 

Pengukuran 

1 

Pengukuran 

2 

Pengukuran 

3 

Pengukuran 

4 

Delima Soppeng 

(Putih) 

6,13 6,28 6,39 6,23 

Delima Polewali 

(Merah) 

6,74 6,41 6,79 6,67 

Delima Gowa 

(Putih) 

6,49 6,13 6,20 6,33 

Delima Gowa 

(Merah) 

6,61 6,74 6,67 6,74 

Delima Kediri 

(Putih) 

7,20 7,13 7,21 7,16 

Delima Kediri 

(Merah) 

7,96 7,53 7,76 7,70 

Delima Kediri 

(Ungu) 

6,80 6,75 6,61 6,75 

Kloramfenikol 19,96 19,91 19,76 19,97 

DMSO 10% 0 0 0 0 

 

 

 

 



99 
 

 
 

Ekstrak etanol 

30% delima 

Pengukuran 

1 

Pengukuran 

2 

Pengukuran 

3 

Pengukuran 

4 

Delima Soppeng 

(Putih) 

7,17 6,96 7,13 7,76 

Delima Polewali 

(Merah) 

6,03 5,99 6,12 6,00 

Delima Gowa 

(Putih) 

7,65 7,21 7,41 7,39 

Delima Gowa 

(Merah) 

0 0 0 0 

Delima Kediri 

(Putih) 

0 0 0 0 

Delima Kediri 

(Merah) 

0 0 0 0 

Delima Kediri 

(Ungu) 

0 0 0 0 

Kloramfenikol 19,54 19,90 19,95 19,82 

DMSO 10% 0 0 0 0 

 

Ekstrak etil 

asetat delima 

Pengukuran 

1 

Pengukuran 

2 

Pengukuran 

3 

Pengukuran 

4 

Delima Soppeng 

(Putih) 

7,27 6,95 7,24 7,18 

Delima Polewali 

(Merah) 

7,45 7,22 7,38 7,34 

Delima Gowa 

(Putih) 

7,55 7,38 7,45 7,32 

Delima Gowa 

(Merah) 

7,08 7,14 7,10 7,02 

Delima Kediri 

(Putih) 

7,21 7,13 7,14 7,10 

Delima Kediri 

(Merah) 

7,12 7,07 7,21 7,11 

Delima Kediri 

(Ungu) 

7,21 7,16 6,94 6,85 

Kloramfenikol 19,60 19,67 19,43 19,84 

DMSO 10% 0 0 0 0 
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B. Bakteri P. aeruginosa 

Ekstrak etanol 

96% delima 

Pengukuran 

1 

Pengukuran 

2 

Pengukuran 

3 

Pengukuran 

4 

Delima Soppeng 

(Putih) 

6,67 6,69 6,71 6,60 

Delima Polewali 

(Merah) 

6,58 6,66 6,67 6,57 

Delima Gowa 

(Putih) 

7,10 7,33 7,22 7,30 

Delima Gowa 

(Merah) 

6,80 6,94 6,89 6,99 

Delima Kediri 

(Putih) 

7,79 7,57 8,15 7,68 

Delima Kediri 

(Merah) 

7,26 7,35 7,31 7,24 

Delima Kediri 

(Ungu) 

7,57 7,20 7,12 7,17 

Kloramfenikol 22,47 22,17 22,28 22,15 

DMSO 10% 0 0 0 0 

Ekstrak air 

delima 

Pengukuran 

1 

Pengukuran 

2 

Pengukuran 

3 

Pengukuran 

4 

Delima Soppeng 

(Putih) 

0 0 0 0 

Delima Polewali 

(Merah) 

0 0 0 0 

Delima Gowa 

(Putih) 

0 0 0 0 

Delima Gowa 

(Merah) 

0 0 0 0 

Delima Kediri 

(Putih) 

0 0 0 0 

Delima Kediri 

(Merah) 

0 0 0 0 

Delima Kediri 

(Ungu) 

0 0 0 0 

Kloramfenikol 19,78 19,51 19,20 19,18 

DMSO 10% 0 0 0 0 
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Ekstrak etanol 

70% delima 

Pengukuran 

1 

Pengukuran 

2 

Pengukuran 

3 

Pengukuran 

4 

Delima Soppeng 

(Putih) 

6,48 6,40 6,28 6,47 

Delima Polewali 

(Merah) 

6,49 7,53 7,62 6,60 

Delima Gowa 

(Putih) 

7,00 7,28 7,29 7,09 

Delima Gowa 

(Merah) 

7,26 7,34 6,85 6,35 

Delima Kediri 

(Putih) 

7,69 7,81 7,33 7,60 

Delima Kediri 

(Merah) 

7,10 6,99 7,34 7,09 

Delima Kediri 

(Ungu) 

7,50 7,49 7,63 7,71 

Kloramfenikol 23,64 23,50 23,46 23,84 

DMSO 10% 0 0 0 0 

 

Ekstrak etanol 

30% delima 

Pengukuran 

1 

Pengukuran 

2 

Pengukuran 

3 

Pengukuran 

4 

Delima Soppeng 

(Putih) 

6,82 6,89 6,81 6,89 

Delima Polewali 

(Merah) 

7,12 7,34 7,16 6,89 

Delima Gowa 

(Putih) 

0 0 0 0 

Delima Gowa 

(Merah) 

0 0 0 0 

Delima Kediri 

(Putih) 

0 0 0 0 

Delima Kediri 

(Merah) 

0 0 0 0 

Delima Kediri 

(Ungu) 

0 0 0 0 

Kloramfenikol 22,40 22,76 22,38 22,28 

DMSO 10% 0 0 0 0 



102 
 

 
 

 

Ekstrak air 

delima 

Pengukuran 

1 

Pengukuran 

2 

Pengukuran 

3 

Pengukuran 

4 

Delima Soppeng 

(Putih) 

0 0 0 0 

Delima Polewali 

(Merah) 

0 0 0 0 

Delima Gowa 

(Putih) 

0 0 0 0 

Delima Gowa 

(Merah) 

0 0 0 0 

Delima Kediri 

(Putih) 

0 0 0 0 

Delima Kediri 

(Merah) 

0 0 0 0 

Delima Kediri 

(Ungu) 

0 0 0 0 

Kloramfenikol 22,30 22,21 22,28 22,20 

DMSO 10% 0 0 0 0 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak etil 

asetat delima 

Pengukuran 

1 

Pengukuran 

2 

Pengukuran 

3 

Pengukuran 

4 

Delima Soppeng 

(Putih) 

0 0 0 0 

Delima Polewali 

(Merah) 

0 0 0 0 

Delima Gowa 

(Putih) 

0 0 0 0 

Delima Gowa 

(Merah) 

0 0 0 0 

Delima Kediri 

(Putih) 

0 0 0 0 

Delima Kediri 

(Merah) 

0 0 0 0 

Delima Kediri 

(Ungu) 

0 0 0 0 

Kloramfenikol 22,98 22,79 22,86 22,97 

DMSO 10% 0 0 0 0 
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Lampiran 5. Dokumentasi penelitian 

  

  

  

Gambar 19. 

Daun Delima 

Soppeng (Putih) 

Gambar 20. 

Daun Delima 

Polewali (Merah) 

Gambar 21. 

Daun Delima 

Gowa (Merah)  

Gambar 22. 

Daun Delima 

Gowa (Putih) 

Gambar 23. 

Daun Delima 

Kediri (Merah) 

Gambar 24. 

Daun Delima 

Kediri (Putih) 

Gambar 25. 

Daun Delima 

Kediri (Ungu) 

Gambar 26. 

Penimbangan 

simplisia delima 

Gambar 27. 

Proses 

maserasi 

Gambar 28. 

Preparas 

penotolan 

ekstrak 

Gambar 29. 

Proses 

penggerusan 

daun delima  

Gambar 30. 

Proses isolasi 

DNA  
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Gambar 31. 

Proses preparasi 

sampel untuk di 

PCR  

Gambar 32. 

Proses sampel 

di PCR  

Gambar 33. 

Sampel dalam 

mesin PCR  

Gambar 34. 

Proses 

pemasukan 

sampel ke 

elektroforesis  
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Lampiran 6. Analisis TLC Densitometri 
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